BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis bahas pada Bab sebelumnya,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari bagaimana penerapan kode etik
jurnalitik pasal 11 pada jurnalis mslim Koran Duta Masyarakat. Dalam hal ini jurnalis
Koran Duta Masyarakat sangat menjunjung tinggi dalam menerapkan kode etik
jurnalistik pasal 11 sebagaimana Yyang tertera dalam landasan hukum
jurnalistik/wartawan, maka atas dasar itulah demi tegaknya harkat dan bartabat
dengan ini persatuan wartawan Indonesia (PWI) menetapkan kode etik jurnalistik
yang harus ditaati dan dilaksanakan oleh seluruh jurnalis Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pula bahwa Koran Duta
Masyarakat bertanggung jawab dalam menjalankan fungsinya sebagai penyebar
informasi yang benar dan objektif, dan penyalur aspirasi masyarakat. Dengan adanya
pers maka rasa saling percaya dalam tujuannya untuk mencapai masyarakat yang
bebas, demokratis dan bertanggung jawab. terutama terhadap pasal 11 Kode Etik
Jurnalistik terkait dengan kebenaran serta kredibilitas berita.

Bukti nyata bahwa jurnalis Koran Duta Masyarakat mematuhi Kode Etik
Jurnalistik pasal 11 PWI misalnya jurnalis Koran Duta Masyarakat tidak
menyebarkan berita yang bersifat dusta, fitnah, selalu menunjukkan Coverboth side
dan selalu memferifikasikan suatu berita dengan menggunakan balancing, actual
sebagai salah satu 10 rukun berita. Jurnalis Muslim Koran Duta Masyarakat selalu
menghargai dan menghormati hak masyarakat untuk mendapatkan informasi yang
benar, bagaiamana kedua jurnalis tersebut meneggakan kebenaran meggunakan teori

korespondensi, dan bagaimana pula menjadikan jurnalis selalu menegdepankan
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kredibilitas menggunakan cek and recheck, tabayyun jika diartikan dengan bahasa
Arab. Dalam melaksanakan kode etik jurnalistik tidak semudah membalikkan telapak
tangan, banyak hambatan yang harus dilalui untuk menjadi jurnalis yang profesional.
Akan tetapi jurnalis Koran Duta Masyarakat bekerja secara professional dengan
menjaga integritas dan kredibilitasnya. Mereka bekerja karena memang tugasnya
sebagai jurnalis. Berita ditulis lalu dimuat atau tidak, semata-mata karena kepentingan

masyarakat pembaca.

. Saran

Penelitian yang telah penulis lakukan tentu masih jauh dari harapan sempurna.
Apalagi penelitian yang dilakukan hanya menfokuskan satu media, yaitu Koran Duta
Masyarakat.  Karena itulah, penulis menyarankan perlunya penelitian
lanjutan.Terhadap komunitas jurnalistik setempat peneliti berharap untuk kembali
menciptakan insan-insan Pers yang profesional dengan terus menerus meningkatkan
kegiatan Uji Kompetensi jurnalis sehingga mental jurnalis khususnya di kota
Surabaya mental yang profesional dan handal. Agar tidak hanya mengedepankan
kepentingan pribadi. Selain itu, peneliti berharap agar pihak terkait melakukan
sosialisasi secara terus menerus terhadap masyarakat pada umumnya dan juga kepada
pemerintah tentang Undang-Undang Pers sehingga mereka bisa membedakan mana
jurnalis wartawan yang mempunyai kompeten dan mana jurnalis gadungan. Juga agar
menjadi pemicu yang positif terhadap komunitasjurnalis khusunya organisasi
persatuan Wartawan Indonesia (PWI) dalam hal membawa nama baik pers juga

organisasi yang diikuti.



